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 DUA pedayung In-
donesia, La Memo 
dan Dewi Yuliawa-
ti, sukses merebut 

tiket Olimpiade Rio de Ja-
neiro, Brasil 2016. Kepastian 
keduanya menggenggam 
tiket multiajang terbesar di 
dunia itu didapat setelah ke-
berhasilan mereka menem-
bus fi nal di ajang kualifi kasi 
Asia dan Oseania cabang 
olahraga dayung di Chungju, 
Korea Selatan (Korsel).

Pada semifi nal yang ber-
langsung Minggu (24/4), 
Memo yang kini memperkuat 
Provinsi DKI Jakarta sukses 
menjadi pedayung ketiga 
tercepat nomor single sculs 
(M1X) 2.000 meter dengan 
menorehkan waktu 7 menit 
24,43 detik. Memo terpaut 
5,69 detik dari pedayung tuan 
rumah yang jadi tercepat 
disusul pendayung Thailand 
di tempat kedua.

Di semifinal putri, Dewi 
juga menjadi pedayung ter-
cepat ketiga dengan raihan 

waktu 8 menit 3,84 detik. 
Dia terpaut lebih dari 6 detik 
dari pedayung tuan rumah 
yang menempati predikat 
tercepat. Dengan hanya 
enam pedayung di partai 
final, ke duanya dipastikan 
berlaga di Rio, 5-21 Agustus 
mendatang.

“Keduanya telah mencetak 
sejarah bagi dayung Indone-
sia. Memo menjadi pedayung 
putra pertama dari Indonesia 
yang akan tampil di Olimpia-
de, sedangkan Dewi menjadi 
pedayung putri kedua yang 
tampil di Olimpiade setelah 
Perte Caroba dari Papua yang 
tampil di Olimpiade Athena, 
Yunani, 2004,” kata manajer 
tim dayung Indonesia, Edy 
Suyono, dari Korsel.

Ke b e r h a s i l a n  ke d u a -
nya, lanjut Edi, merupakan 
sebuah proses yang panjang. 
Keduanya merupakan atlet 
yang terjaring pencari bakat 
Pengurus Besar Persatuan 
Olahraga Dayung Seluruh 
Indonesia (PB PODSI) yang 
dipimpin langsung pelatih 
asal Belanda, Boudewijn 

van Opstal. Keduanya sudah 
berada di pemusatan latihan 
nasional PB PODSI selama 
dua tahun. Selain dari ke-
dua pedayung itu, Indonesia 
berpeluang menambah kuota 
Olimpiade melalui nomor 
perahu ringan (LM2X) me-
lalui pasangan Tanzil dan 
Ihram. Namun, keduanya 
harus bisa menembus posisi 
3 besar jika ingin lolos.

Belum selesai
Meski sudah menggeng-

gam tiket Olimpiade, per-
juangan Memo dan Dewi 
belum selesai di Chungju. 
Keduanya masih harus ber-
juang di partai final untuk 
bisa merebut medali. Memo 
akan bersaing dengan pe-
dayung asal Irak, Thailand, 
Kazakhstan, Korsel, dan India 
di partai final. “Saya akan 
berusaha tampil lepas dan 
sekuat tenaga mempersem-
bahkan medali bagi Merah-
Putih,” kata Memo.

Memo mengungkapkan, 
di babak semifi nal, ia sedikit 
terhambat untuk memaksi-
malkan kecepatan perahu-
nya akibat pengaruh angin 
dari arah depan. Namun, 
ia bersyukur akhirnya bisa 
merebut tiket Olimpiade Rio 
2016. (R-3)
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PENGURUS Besar Pekan Olah-
raga Nasional (PON) XIX/Jabar 
2016 menutup Lapangan Golf 
Bandung Giri Gahana, Jatina-
ngor, selama satu bulan. Penu-
tupan dilakukan demi kelan-
caran proses renovasi karena 
lapangan itu bakal digunakan 
sebagai  venue cabang olah-
raga golf PON 2016.

“Penutupan juga dilakukan 
guna mengantisipasi hujan 
yang terus mengguyur Kota 
Bandung dan sekitarnya,” 
sebut Ketua Panitia Pelaksana 
cabor golf, HM Sirodzudin, 
kepada Media Indonesia, ke-
marin.

Menurut Sirodzudin, reno-
vasi difokuskan pada arena 
rumput (green), dengan proses 
pengerjaan diperkirakan ber-
langsung selama satu bulan.

“Green akan direnovasi un-
tuk menghasilkan kecepatan 
yang lebih baik, begitu juga 
area tee box (tempat memu-
kul pertama). Renovasi ini 
dilakukan agar lapangan golf 

Jatinangor semakin layak 
untuk dijadikan arena pertan-
dingan golf tingkat nasional,” 
kata pria yang juga Ketua 
Pengurus Provinsi Persatuan 
Golf Indonesia Jabar itu.

Sejauh ini sudah 24 provinsi 
yang memastikan diri dapat 
meloloskan pegolf ke ajang 
PON Jabar. 

Cabor golf di PON 2016 akan 
melombakan sebanyak tujuh 
nomor pertandingan yang 
terdiri atas individu putra, 
individu putri, beregu putra, 
beregu putri, foursome putra, 
foursome putri, dan mix four-
some. (Gnr/R-3)
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 PANTAU: Gennady Golovkin (kiri) berdiri di sudut ring sembari memantau kondisi lawannya, Dominic 
Wade, yang terjatuh di ronde kedua. Golovkin berhasil mempertahankan gelar kelas menengah IBF 
dalam duel di The Forum Inglewood, California, Sabtu (23/4) waktu setempat.

 MENGHINDAR : Guard Portland Trail Blazers Damian Lillard (depan) berusaha menghindari hadangan center Los Angeles Clippers DeAndre 
Jordan. Pada gim ketiga perempat final play-off NBA 2016, di Oregon, Sabtu (23/4) waktu setempat. Blazers menaklukkan Clippers 96-88.

Dua Pedayung 
Lolos ke Brasil
Keduanya merupakan atlet yang terjaring 
pencari bakat Pengurus Besar Persatuan 
Olahraga Dayung Seluruh Indonesia (PB 
PODSI) yang dipimpin langsung pelatih 
asal Belanda, Boudewijn van Opstal.

Green akan direnovasi untuk 
menghasilkan kecepatan 
pukulan yang lebih baik.

SEKILAS GELANGGANG

 Kerber Pertahankan Gelar
PETENIS peringkat ke-3 dunia putri, Angeli-
que Kerber mengalahkan petenis kualifi kasi 
Laura Siegemund dengan skor 6-4, 6-0, di 
Stuttgart, Jerman, kemarin. Kemenangan 
itu tidak hanya menjadikan Kerber berhasil 
mempertahankan gelar juara Grand Prix 
Stuttgartnya, tetapi juga menghentikan laju 
sensasional Siegemund.

Sebelum bentrok di fi nal dengan  Kerber, 
Siegemund secara mengejutkan berhasil 
merontokkan sejumlah petenis sepuluh besar 
dunia, yakni Agnieszka Radwanska, Roberta 
Vinci, dan Simona Halep pada putaran se-
belumnya.

Pada laga itu, Kerber langsung tancap gas 
dengan unggul 3-0 pada set pertama. Be-
berapa kali Kerber juga berhasil membuat 
frustrasi lawannya dengan beberapa kali 
mematahkan servis dari Siegemund.

“Saya gembira saya dapat mengalahkan 
dia hari ini. Merupakan hal istimewa untuk 
kembali meraih kemenangan di sini,” ujar 
Kerber, yang baru saja menjuarai Australia 
Terbuka pada awal tahun ini. (AP/R-3)

Matheos Menang karena Tekad
TEKAD kuat menuntaskan lomba rupanya 
menjadi modal utama bagi Matheos Berhitu 
untuk menjadi juara lomba Lintas Sumbawa 
2016, yang digelar 4-6 April lalu. 

“Saya hanya lari, lari, dan lari. Tidak ada 
pikiran lain, termasuk memikirkan jarak yang 
ternyata 320 km,” ujar Matheos kepada pers di 
Jakarta, kemarin, seusai memeriahkan acara 
hari bebas kendaraan.

Pada lomba itu, pria asal Kota Ambon itu 
memenangi lomba dengan catatan waktu 71 
jam 17 menit. 

Capaian Matheos memang luar biasa ka-
rena dia menjadi satu-satunya peserta yang 
menyelesaikan lomba di bawah batasan 
waktu 72 jam. 

Selama berlomba, pria 45 tahun itu me-
nunjukkan determinasinya ketika berlari. 
Dia bahkan tidak makan apa pun hingga Km 
120. Luka di kakinya karena terus berlari 
pun tidak ia pedulikan hingga ia bisa menye-
lesaikan lomba lari ekstrem itu sekitar pukul 
14.00 Wita di Sumbawa, Nusa Tenggara Barat.
(Gnr/R-3)

 Lapangan Giri Gahana Tutup
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